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Pada bab IV ini ditampilkan hasil analisis potensi li kuifaksi pada titi k 3 

dengan nilai �×max sebesar 0.4 g. Untuk peneliti an di  5  titik lainnya dapat dilihat 

pada lampiran 4.  

 

4.2 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian terletak di Kelurahan  Lempuing, Kecamatan Ratu Agung, 

Kota Bengkulu. Penelitian dilakukan pada 6 titik sesuai yang dilakukan Misliniyati 

dkk tahun 2013. Gambar 4.1 di bawah ini menunjukkan lokasi pengambilan sampel 

tanah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Misliniyati dkk., 2013 

Gambar 4.1. Peta lokasi penelitian  

 

4.3 Data Tes Lapangan CPT (Sondir) 

Hasil tes lapangan CPT dilakukan pada 6 titik yang tersebar di Kelurahan 

Lempuing. Pada 6 titik penelitian itu didapat hasil dan kedalaman yang berbeda. Hal 

ini dikarena kemampuan alat sondir yang terbatas. Dalam pembahasan ini hasil yang 

diperlihat adalah hasil pada titik 3 dengan kedalaman 2,6 meter, sedangkan hasil pada 

titik yang lain dapat dilihat pada lampiran. Berikut hasil Tes CPT yang dapat dilihat 

pada Gambar 4.2 dan Gambar 4.3. 
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Sumber: Misliniyati dkk.,2013 

Gambar 4.2 Nilai Konus dan Jumlah Hambatan Lekat terhadap Kedalaman  

 

Sumber: Misliniyati dkk., 2013 

Gambar 4.3 Nilai Friction Ratio terhadap Kedalaman 
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4.4 Penentuan Jenis Tanah di setiap Lapisan 

Penentuan jenis tanah didapat dari tes CPT hasil korelasi antara Friction Ratio 

dengan tahanan ujung CPT (Sondir), seperti yang ditunjukkan oleh grafik dari 

Robertson dan Campanella (1983) yang dilihat pada Gambar 2.5., untuk penetuan 

jenis lapisan tanah  pada hasil Tes CPT pada Titik 3 dapat ditentukan jenis tanah tiap 

lapisan terlihat pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Jenis Tanah di setiap Kedalaman pada Titik 3 

Kedalaman 
(meter) 

Jenis Tanah 

0,20 Silty Sand 

0,40 Silty Sand 

0,60 Sand 

0,80 Sand 

1,00 Silty Sand 

1,20 Sand 

1,40 Sand 

1,60 Sand 

1,80 Sand 

2,00 Sand 
2,20 Sand 

2,40 Sand 

2,60 Sand 

 

Data-data hasil percobaan Tes CPT ini kemudian diolah untuk mendapatkan nilai 

faktor keamanan terhadap potensi likuifaksi. Pengolahan data lebih lanjut kedalaman 

air tanah diasumsikan seragam yaitu berada pada permukaan tanah (GWL=0,00).  
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4.5 Pehitungan Nilai Cyclic Stress Ratio (CSR) setiap Lapisan Tanah 

4.5.1 Perhitungan Nilai Tekanan Vertikal Total ( ) dan Tekanan Vertikal   

Efektif tanah ( ) setiap Lapisan Tanah 

 Lokasi Titik 3 dijadikan salah satu untuk pengolahan data. Gambar 4.5 di 

bawah ini menampilkan tekanan vertikal total dan tekanan vertikal efektif tanah pada 

lokasi Titik 3, dengan muka air berada pada permukaan tanah. 

 

Gambar 4.4  dan  di setiap Kedalaman pada Lokasi Titik 3 Tes CPT  

Untuk di 5 titik yang lainnya nilai  dan  di setiap kedalaman, nilainya sama 

dengan nilai pada Titik 3 di karena diasumsikan faktor muka air tanah di permukaan 

dan berat jenis tanah sama. 

4.5.2 Shear Wave Velocity (Vs) setiap Lapisan Tanah 

Gambar 4.6 di bawah ini menunjukan nilai Vs di tiap kedalaman pada Titik 3 

di lokasi penelitian tes CPT. 
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Gambar 4.5 Hasil Perhitungan Vs di setiap Kedalaman Pada Titik 3 

4.5.3 Faktor Amplifikasi 

Nilai Vs yang didapat dari korelasi qc digunakan untuk mengklasifikasikan 

tanah berdasarkan Tabel 2.1, dari hasil perhitugan didapat nilai  = 234,09 m/det, 

maka jenis tanah pada lokasi Titik 3 adalah tanah sedang dengan nilai yang diperoleh 

adalah 17 <  < 350 m/dt. 

Nilai faktor amplifikasi didapat pada Tabel 2.2 dengan jenis tanah sedang, 

maka nilai di permukaan adalah 0,4 g . 1,1 = 0,44 g  pada Titik 3 dengan 

menggunakan persamaan 2.269. Nilai  pada 5 titik lainnya berbeda tergantung 

pada nilai . 

4.5.4  Hasil Perhitungan Nilai Koefisien Reduksi Tekanan Geser ( ) setiap 

Lapisan Tanah 

Magnitudo yang dipakai dalam penelitian ini adalah sebesar 7,9 berdasarkan 

riwayat gempa tahun 2007 di Kota Bengkulu. Hasil perhitungan nilai koefisien 

reduksi tekanan geser () Setiap Lapisan Tanah untuk lokasi titik 3 dapat dilihat 

pada Gambar 4.7 berikut. 
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Pada Gambar 4.14 adalah grafik hubungan kedalaman dengan koefisien 

variansi CSR semua titik penelitian. Sedangkan pada Gambar 4.15 adalah grafik 

hubungan kedalaman dengan koefisien variansi CRR semua titik penelitian.   

4.9.3 Pengaruh Peak Base Acceleration, PBA 

 Untuk melihat besarnya probalitas akibat perbedaan percepatan gempa dibuat 

hubungannya dengan CSR dan CRR, dimana besarnya CSR dan CRR dipresentasikan 

sebagai Faktor Keamanan (FK)  yaitu perbandingan CSR dan CRR, dari hasil analisis 

perhitungan yang dilakukan pada setiap kedalaman ditetapkan pola hubungan yang 

sesuai Gambar 4.17 

 

Gambar 4.16 Probabilitas liquifaksi dengan beberapa nilai PBA 

 

Gambar 4.17  Perbandingan probabilitas liquifaksi dengan nilai qc  pada PBA yang 
berbeda 
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4.9.4 Pengaruh Nilai CPT 

 Dari data CPT yang acak dipelajari pola hubungannya dengan besarnya 

probabilitas liquifaksi, dan hasil analisis perhitungan menunjukan bahwa pola 

hubungan yang dibentuk dapat ditentukan dengan variabel peak base acceleration 

dari nilai CPT  yang didapatkan pada berbagai kedalaman. 

 

Gambar 4.18 Potensi probabilitas liquifaksi pada berbagai kedalaman dengan nilai 

CPT 

Selain itu didapatkan pula hubungan antara kedalaman dengan besarnya 

probabilitas. Hasil analisis perhitungan menunjukkan bahwa potensi liquifaksi 

tersebar pada setiap kedalaman dengan berbagai nilai qc. Dimana didapatkan nilai qc 

berkisar antara 35,36 kg/cm2 sampai dengan 197,01 kg/cm2. 

4.9.5 Pengaruh Kecepatan Geser 
 Dari data CPT dapat dibuat hubungan dengan kecepatan geser yang 

selanjutnya dibuat pula hubungan dengan besarnya potensi liquifaksi. Hasil analisis 
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menunjukkan kecepatan geser tanah di lokasi yang ditinjau bervariasi diantara 70,234 

m/s sampai dengan 286,921 m/s yang tersebar pada setiap kedalaman yang lebih kecil 

dari 10m. 

 

Gambar 4.19 Potensi probabilitas liquifaksi pada berbagai kedalaman dengan 

besarnya kecepatan geser,Vs. 
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4.9.6  Peta Potensi Liquifaksi 

Pada Gambar 4.20 di bawah ini dapat dilihat sebaran  nilai probabilitas 

likuifaksi yang diperoleh dari hasil perhitungan 6 titik penelitian di Kel Lempuing 

dimana nilai probabilitasnya sebagian besar mencapai nilai 100%. Peta ini diambil 

kedalaman 0-2 m karena 0-2 m adalah nilai kedalaman terpendek salah satu titik 

penelitian. 

 

Gambar 4.20 Peta probabilitas likuifaksi dalam (%) pada kedalaman 0-2 meter 

dengan PBA=0,4 g. 

 

 

 

 

 












